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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kontekstual melalui platform 

Youtube terhadap peningkatan pemahaman matematis siswa pada materi aljabar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif melalui penelitian Pre-Eksperimental Design, dengan desain 

penelitian One-Group Pretest Post-test Design. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan instrumen tes yaitu tes pemahaman konsep matematis. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube efektif dan 

memberi pengaruh postif terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa, selain itu 

pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube dapat dijadikan solusi bagi guru dalam 

meningkatkan pemahaman matematis siswa terutama pada pembelajaran daring, dan merangsang guru 

untuk memunculkan ide-ide yang kreatif juga inovatif terhadap metode, media dan strategi pembelajaran 

baik saat pembelajaran daring maupun saat diberlakukannya pembelajaran tatap muka kembali. 

 

Kata Kunci:  Daring, Pembelajaran Kontekstual, Pemahaman Konsep Matematis, Youtube 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of contextual learning through the YouTube 

platform for increasing students' mathematical understanding of algebraic material. The research 

method used is a quantitative method through a Pre-Experimental Design research, with a One-Group 

Pretest Post-test Design research design. The data collection technique in this study was to use a test 

instrument, namely a test of understanding mathematical concepts. Data analysis in this study used 

descriptive statistical analysis and inferential statistics via t-test. The results of the study show that the 

application of contextual learning through the Youtube platform is effective and has a positive influence 

on increasing students' understanding of mathematical concepts, besides that contextual learning 

through the Youtube platform can be used as a solution for teachers in increasing students' 

mathematical understanding, especially in online learning, and stimulates teachers to come up with 
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ideas. Creative ideas are also innovative in terms of learning methods, media and strategies both during 

online learning and when face-to-face learning is reinstated. 

 

Keywords: Online, Contextual Learning, Understanding Mathematical Concepts, Youtube 

 

A. Pendahuluan  

Di zaman modern seperti sekarang ini, banyak terjadi perubahan yang disebabkan oleh 

kemajuan teknologi tidak terkecuali dibidang pendidikan (Apriadi, 2021; M. Ardiansyah & 

Nugraha, 2022). Karena pendidikan merupakan hal terpenting dalam kemajuan bangsa, dimana 

pendidikan dapat membentuk dan mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas serta 

mengembangkan sumber daya manusia (Rahmayanti dkk., 2020). Kemajuan teknologi 

dibidang pendidikan bisa diakses oleh guru dan siswa untuk mencari informasi mengenai 

pembelajaran secara cepat melalui smartphone (Apriadi, 2021), sehingga siswa bisa belajar 

tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat (Fatmala dkk., 2021). 

Adanya pandemi covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, mengharuskan 

pemerintah merubah sistem pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran dari 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring (pembelajaran jarak jauh) (Kusnadi 

dkk., 2021; Nugroho dkk., 2019; Riayah & Fakhriyana, 2021; Sustiningsih, 2021), yang mana 

pada pembelajaran daring siswa akan menggunakan internet dan alat bantu seperti smartphone 

dan komputer/laptop sebagai media dalam belajar (Fatmala dkk., 2021; Harahap dkk., 2022). 

Pembelajaran daring ini sangat berdampak pada siswa dimana siswa mengalami kesulitan 

dalam menerima materi dan menemukan solusi khusnya dalam pembelajaran matematika 

(Kusnadi dkk., 2021). Padahal matematika merupakan disiplin ilmu yang mendasari disiplin 

ilmu lainnya (Lisgianto & Suhendri, 2021) serta bermanfaat bagi kehidupan manusia, sehingga 

siswa mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika 

(Harahap dkk., 2022; Siregar dkk., 2021).  

 Pembelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa mempunyai banyak kemampuan 

diantaranya paham terhadap konsep matematika, dapat menjelaskan hubungan antar konsep 

dan menerapkannya secara fleksibel, tepat, cepat dan teliti dalam memecahkan masalah 

(Rofilah & Tsurayya, 2021). Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan sesuatu 

yang terpenting bagi siswa, karena konsep matematika mendukung terhadap pengembangan 

kemampuan matematis yang lain (Rochim dkk., 2021) serta saling berhubungan satu dengan 

yang lain sehingga dalam mempelajarinya harus berurutan dan bertahap (Nurdin dkk., 2019; 

Saputra & Mujib, 2018). 

Pada kenyataannya banyak siswa yang rendah pemahaman terhadap konsep matematika 

(Nurdin dkk., 2019; Rofilah & Tsurayya, 2021).  Hal ini disebabkan matematika dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit dan ruwet serta abstrak, maka banyak siswa yang kurang suka 

dengan pelajaran matematika dan keliru dalam memahami konsep matematika (Sugiarni dkk., 



Pembelajaran Kontekstual… 

Jurnal Perspektif    63 
Vol. 7 No. 1 Mei 2023 

Page 61-72 

 

 

2021; Suryawan & Permana, 2020). Selain itu juga, kualitas guru dan disparitas mutu 

pendidikan serta kurangnya penggunaan media pembelajaran membuat siswa kurang aktif dan 

kurang tertarik dengan materi yang diajarkan (Lisgianto & Suhendri, 2021). Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya pemahaman matematis siswa yaitu terbatasnya ruang interaksi siswa 

dengan guru selama pembelajaran daring menyebabkan pembelajaran kurang optimal sehingga 

guru tidak bisa mengontrol keadaan akademik dan sosial siswa (Fauzy & Nurfauziah, 2021). 

Dengan melihat fenomena diatas, menjadi hal yang terpenting bagi guru untuk 

mengembangkan metode dan media pembelajaran yang tepat, bervariasi, menarik dan efektif 

(Nurdin dkk., 2019; Rofilah & Tsurayya, 2021) dengan memperhatikan kebutuhan siswa dan 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku serta karakteristik siswa (Lisgianto & Suhendri, 

2021) sehingga siswa dapat terbantu dalam memahami konsep matematika yang abstrak dalam 

pembelajaran daring (Rofilah & Tsurayya, 2021). Namun pada pembelajaran daring, masih ada 

sebagian guru yang memberikan materi dalam bentuk word atau PDF (Riayah & Fakhriyana, 

2021) sehingga kurang menarik minat belajar bagi siswa yang berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 Untuk menarik minat siswa dalam belajar matematika, maka salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran interaktif dengan pendekatan 

pembelajaran kontekstual (Apriadi, 2021; Sustiningsih, 2021). Menurut Megan Roberts (dalam 

Apriadi, 2021), pembelajaran kontekstual bisa mengurangi kecemasan siswa, karena materi 

matematika dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata sehingga siswa dapat lebih kreatif, 

mandiri dan lebih memahami bahwa matematika bisa diterapkan serta berguna bagi kehidupan. 

Dengan kata lain pembelajaran melalui pendekatan kontekstual mampu untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa (Sustiningsih, 2021).  

Berdasarkan penelitian dari Lopes dan Scares (dalam Rahmayanti dkk., 2020) menyatakan 

bahwa video pembelajaran bisa menjelaskan materi lebih baik dan lebih rinci karena bisa 

menyediakan informasi yang tidak bisa dijelaskan lewat bahan ajar teks atau bahan ajar lainnya. 

Selain itu, video pembelajaran juga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi (Riayah 

& Fakhriyana, 2021), karena siswa dapat mengulang kembali materi yang sudah dijelaskan 

dalam video pembelajaran lebih dari satu kali (Gusmania & Dari, 2018) sehingga pembelajaran 

yang dilakukan bisa lebih optimal. 

Untuk menguji efektivitas dari pembelajaran melalui video pembelajaran interaktif dengan 

pendekatan kontekstual yang diterapkan pada materi aljabar, maka peneliti mencoba untuk 

menyajikan hal tersebut melalui platform Youtube. Dengan alasan Youtube bisa membuat siswa 

aktif dan termotivasi dalam mencari pengetahuan serta lebih memahami materi yang diajarkan 

(Harahap dkk., 2022). Selain itu juga, pembelajaran via Youtube tidak membosankan dan 

menarik bagi siswa (M. Ardiansyah & Nugraha, 2022). Pemilihan materi juga didasarkan pada 
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hasil studi PISA tahun 2015, dimana banyak siswa di Indonesia kesulitan dalam memecahkan 

masalah aljabar terutama yang berkaitan dengan literasi matematis (Kholifasari dkk., 2020), 

yang mana literasi matematis berkaitan erat dengan pemahaman konsep matematis. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Mulyani dkk. (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar tergolong rendah 

dan perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan pembelajaran yang efektif, menarik dan inovatif 

agar siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik dan benar, baik pada materi 

aljabar ataupun materi matematika lainnya. Berdasarkani uraiani latari belakangi dani kajiani 

teorii yangi telahi dikemukakani sebelumnya,i makai tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki 

mengetahuii efektivitasi pembelajarani kontekstuali melaluii platformi Youtubei terhadapi 

peningkatani pemahamani matematisi siswai padai materii aljabar. 

 

B. Metode Penelitian  

 Metodei yangi digunakani olehi penelitii dalami penelitiani inii ialahi metodei kuantitatifi 

melaluii penelitiani Pre-Eksperimentali Designi (Al Mawaddah dkk., 2021), karenai penelitii 

hanyai memberikani perlakuani (treatment)i padai satui kelompoki sajai yaitui kelompoki 

eksperimeni tanpai adanyai kelompoki pembandingi ataui kelompoki kontroli (Yusri, 2018). 

Desaini penelitiani padai penelitiani inii adalahi One-Groupi Pretesti Post-testi Designi (Tomas 

dkk., 2018), yangi manai penelitii memberikani tesi kemampuani awali ataui yangi seringi 

disebuti dengani Pretesti kepadai siswai yangi dijadikani sampeli penelitiani untuki 

mengetahuii keadaani awali sebelumi diberikannyai perlakuani (Ambarwati, 2019),i kemudiani 

penelitii memberii suatui perlakuani (treatment)i kepadai siswai dani terakhiri diberikani tesi 

akhiri ataui yangi seringi disebuti dengani Post-testi untuki melihati apakahi terdapati 

pengaruhi darii perlakuani (treatment)i yangi diberikani terhadapi perkembangani pemahamani 

konsepi matematisi siswa (Al Mawaddah dkk., 2021; Bina, 2021).  

 Populasi dalami penelitiani inii adalahi seluruhi siswai SMPNi 3 Margahayui darii kelas 7 

hingga kelas 9, kemudian darii populasii tersebuti dipilihi sampeli dengani menggunakani 

tekniki purposivei samplingi yaitui pengambilani sampeli dengani berdasari padai kriteria-

kriteriai tertentui yangi ditetapkani olehi penelitii (Nurdin dkk., 2019), sehinggai berdasarkani 

hali tersebuti diperolehi sampeli siswai sebanyaki 10i orang.  Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan instrumen penelitian tes yaitu tes awal (Pretest) dan 

tes akhir (Post-test). Tes yang diberikan baik pada Pretest maupun Post-test adalah tes uraian 

mengenai konsep aljabar dan konsep perhitungan aljabar dengan indikator pemahaman 

matematis yaitu menerapkan konsep materi secara algoritma dan menyajikan konsep materi 

dalam berbagai representasi matematika (Nurdin dkk., 2019). Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, yang mana 

analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberi deskripsi terkait dengan pembelajaran 
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kontekstual melalui platform Youtube terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa, sedangkan analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti apakah diterima atau ditolak (Harahap dkk., 2022). Sebelum dilakukan uji 

hipotesis akan diperiksa terlebih dahulu distribusi normal dari data dengan menggunakan uji 

Saphiro-Wilk, jika data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji-t, namun jika data tidak normal maka akan dilanjutkan dengan uji 

homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis (Bina, 2021). Skema pelaksanaan 

penelitian dari penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada dasarnya, bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan. Isi utama dari 

bagian ini adalah 1) desain penelitian, 2) populasi dan sampel, 3) teknik pengumpulan data dan 

instrumen pengembangan, dan 4) teknik analisis data. Setiap alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian harus disebutkan secara spesifik. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sebelum Diterapkan Pembelajaran 

Kontekstual Melalui Platform Youtube 

Hasil tes awal (Pretest) siswa pada materi aljabar disajikan dalam statistik deskriptif berikut : 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pretest Siswa 

 N Minimum Maksimum Mean Median Modus 

Pretest 10 34,00 80,00 57,80 57,50 55,00 

Valid N 

(listwise) 
10      

Pretest 

Penerapan Pembelajaran 

Kontekstual melalui 

Platform Youtube 

Post-test 

Analisis Data 

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Penelitian 

 Memberikan tes kemampuan awal kepada 

siswa  

 Memberi perlakuan kepada siswa dengan 

menerapkan pembelajaran kontekstual 

melalui platform Youtube 

 Memberikan tes akhir kepada siswa  
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Berdasarkan tabel 1 yaitu statistik deskriptif tersebut dapat dilihat bahwa nilai minimum siswa 

34,00 dan nilai maksimum siswa 80,00 dengan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 

57,80, nilai tengah (median) 57,50, serta nilai yang sering muncul (modus) 55,00. Apabila 

dilihat dari nilai rata-rata pemahaman konsep matematis kesepuluh siswa pada materi aljabar, 

maka dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa berada pada kategori 

“rendah”. Selain itu, hasi dari Pretest dapat dilihat pada diagram histogram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat rendahnya nilai rata-rata siswa pada hasil Pretest, maka bisa dikatakan 

pemahaman konsep matematis siswa materi aljabar tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

karena sebagian besar siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang susah (Lisgianto 

& Suhendri, 2021), sukar dan ruwet juga dikarenakan oleh pengaruh motivasi belajar mereka 

yang rendah, sehingga ketika mereka tidak dapat mengerjakan soal matematika, mereka akan 

berhenti dan tidak ingin berusaha lagi untuk mengerjakan soal tersebut , akibatnya berdampak 

pada banyak siswa yang mengalami kesulitan dan keliru dalam memahami konsep matematika, 

yang akhirnya mengakibatkan miskonsepsi siswa terhadap materi pembelajaran (W. Nugroho, 

2022).  Selain itu faktor lain dari penyebab rendahnya pemahaman matematika siswa yaitu 

tingginya tingkat kecemasan siswa terhadap matematika, berakibat pada timbulnya pengaruh 

negatif terhadap pemahaman matematis siswa (Diana dkk., 2020). Disamping itu, faktor 

eksternal yaitu metode dan strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru kurang menarik dan 

kurang tepat, akibatnya siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga 

prestasi belajar siswa mengalami penurunan (Siregar dkk., 2021). 

2. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Matematis Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran 

Kontekstual Melalui Platform Youtube 

Hasil tes akhir (Post-test) siswa pada materi aljabar disajikan dalam statistik deskriptif berikut 

: 

Gambar 2. Histogram Hasil Pretest Siswa Sebelum Diterapkan Pembelajaran 

Kontekstual Melalui Platform Youtube 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Post-test Siswa 

 N Minimum Maksimum Mean Median Modus 

Pretest 10 30,00 100,00 75,30 74,00 100,00 

Valid N (listwise) 10      

Berdasarkan tabel 2 yaitu statistik deskriptif tersebut dapat dilihat bahwa nilai minimum siswa 

30,00 dan nilai maksimum siswa 100,00 dengan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 

75,30, nilai tengah (median) 74,00, serta nilai yang sering muncul (modus) 100,00. Apabila 

dilihat dari nilai rata-rata pemahaman konsep matematis kesepuluh siswa pada materi aljabar, 

maka dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa berada pada kategori 

“sedang”. Dan hasi dari Post-test juga dapat dilihat pada diagram histogram. Untuk menguji 

kefektifan pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi aljabar akan dilakukan uji hipotesis (uji-t), namun sebelum 

melakukan uji-t akan dilakukan terlebih dahulu uji normalitas, yang mana kenormalan data 

menjadi syarat dilakukannya uji-t (Ambarwati, 2019). Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Saphiro-Wilk dengan penarikan kesimpulan yaitu jika sig < 0.05 maka data 

tidak berdistribusi normal dan jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal (Bina, 2021). 

Hasil dari uji Saphiro-Wilk pada Pretest dan Post-test dengan bantuan software SPSS sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretest dan Post-test 

Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa 

Pretest Post-

test 

Sig. Saphiro-Wilk 0,447 0,183 

Gambar 3. Histogram Hasil Post-test Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran 

Kontekstual Melalui Platform Youtube 
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Berdasarkan tabel 3 yaitu hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk, 

diperoleh nilai sig. Pretest sebesar 0,447 dan nilai sig. Post-test sebesar 0,183 yang keduanya 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Karena data 

berdistribusi normal, maka data dapat langsung dilanjutkan dengan uji-t, adapun hipotesis dari 

uji-t sebagai berikut : 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan antara hasil Pretest dan Post-test. 

𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Pretest dan Post-test. 

Penarikan kesimpulan pada uji-t yaitu jika sig. (2-tailed) < 0.05 maka 𝐻0 ditolak dan jika sig. 

(2-tailed) > 0.05 maka 𝐻0 diterima (Setiawan dkk., 2012). Hasil dari analisis kedua hipotesis 

tersebut dengan uji-t sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis dengan Uji-t 

Uji-t 

 
 

Perbedaan Pair 
   

 
    Alpha = 5%    

 
 Mean Std. 

Deviasi 

Std. 

Error 

Mean 

Data 

bawah 

Data 

atas 

t df sig. 

(2-

tailed) 

Pair-1 

Pretest-

Post-

test 

-17,50 12,17 3,85 -26,20 -8,80 -4,55 9 0,001 

Berdasarkan tabel 4 yaitu hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) yaitu 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil Pretest dan hasil Post-test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini dapat terlihat juga dari nilai rata-rata pada hasil Post-test siswa 

yang meningkat. Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kontekstual melalui platform 

Youtube memberi pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 

Dimana siswa lebih mudah memahami materi aljabar melalui video pembelajaran Youtube 

yang langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata atau sehari-sehari.  

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian M. Ardiansyah & Nugraha (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika melalui video Youtube bisa memotivasi guru 

untuk memunculkan ide-ide pembelajaran yang menarik dan meningkatkan kreativitas guru 

dalam proses belajar mengajar daring, sehingga pembelajaran matematika melalui video 

Youtube menjadi sangat menarik, menyenangkan dan tidak membosankan serta lebih interaktif. 

Selain itu, video pembelajaran yang disajikan secara jelas dan ringkas serta penuh dengan 

variasi dapat menarik minat siswa dalam belajar, membantu dalam pemahaman materi khusus 

nya matematika dan menjadikan siswa lebih antusias, temotivasi serta lebih mandiri dalam 
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belajar (Riayah & Fakhriyana, 2021), yang tentunya sangat berpengaruh pada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa. Dan juga dengan adanya video pembelajaran yang 

dikaitkan dengan masalah kontekstual dapat memberikan pembelajaran matematika secara 

daring lebih bermakna bagi siswa (Sustiningsih, 2021) sehingga siswa akan mudah dalam 

memecahkan masalah-masalah kontekstual dalam matematika seiring dengan pemahaman 

konsep matematis siswa yang meningkat.  

Adapun video pembelajaran yang dibuat peneliti pada penelitian ini dalam memfasilitasi siswa 

untuk meningkatkan  pemahaman konsep matematisnya pada materi aljabar sebagai berikut :  

Dengan meningkatnya pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan 

pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube, maka dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube efektif, efisien dan menarik bagi siswa. 

Sehingga dengan keefektifan tersebut pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube 

penting diterapkan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  

D. Simpulan 

Setelah melihat nilai hasil Pretest dan Post-test yang kemudian dilakukan uji hipotesis dapat 

dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil Pretest dan hasil Post-test. 

Sehingga kita bisa menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual melalui platform Youtube 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa dan berdampak positif bagi 

siswa. Karena memudahkan siswa dalam memahami materi matematika khususnya aljabar 

melalui platform Youtube yang langsung dihubungkan dengan kehidupan nyata atau sehari-

sehari (kontekstual) serta lebih memotivasi guru untuk memunculkan ide-ide pembelajaran 

yang menarik dan menjadikan guru lebih kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar 

secara daring, sehingga pemahaman konsep matematis siswa akan meningkat dan hasil prestasi 

Gambar 4. Tampilan Video Pembelajaran yang Disajikan melalui Platform 

Youtube 
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belajar pun turut meningkat.Bagian ini berisi ringkasan dan saran. Ringkasan menyajikan 

resume dari hasil dan diskusi artikel, dan didasarkan pada tujuan penelitian. Saran dapat 

didasarkan pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, dan / atau penelitian lebih lanjut. 
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